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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Analisis dari kesepuluh kasus yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan 

bahwa cross-cutting pada Film Serial “Money Heist” digunakan secara konsisten 

dengan pola tertentu untuk membangun suspense pada setiap adegan yang 

mengarah kepada turning point. Dari sepuluh sequence yang terdapat pada objek 

penelitian, cross-cutting selalu digunakan untuk menciptakan disparitas 

pengetahuan, memberi informasi lebih pada penonton dan membatasi informasi 

pada karakter dalam film. 

Film ini menggunakan struktur multiplot atau plot bercabang untuk bercerita. 

Tiap karakter baik antagonis maupun antagonis berada dalam lokasi yang berbeda 

dengan konfliknya masing-masing. Manfaat cross-cutting pada struktur multi plot 

ini sangat signifikan. Cross-cutting sangat tepat digunakan untuk menyusun film 

dengan multiplot, dalam film ini kerap menggunakan perpindahan antar scene. 

Perpindahan scene tersebut disusun secara bolak-balik, terdapat adegan dalam satu 

scene yang sengaja tidak disampaikan secara tuntas, kemudian dipotong ke scene 

lain yang saling memiliki hubungan sebab-akibat. Hal ini membuat seolah kejadian 

yang berlangsung dari beberapa tempat dapat mengalir dengan simultan. Efeknya 

penonton dapat melihat beberapa adegan secara bergantian dan mengetahui 

berbagai kejadian dari lokasi yang berbeda, yang berlangsung secara simultan. 

Penonton dapat mengetahui beragam informasi dan konflik yang dialami setiap 

karakter dari lokasi yang berbeda. Cross-cutting dalam film ini digunakan untuk 

menciptakan sebab akibat dari beberapa adegan, dan menampilkan tujuan yang 

berbeda dari setiap karakter sehingga tercipta sebuah konflik. Cross-cutting dalam 

film ini seringkali menciptakan berbagai sudut pandang, antara karakter yang 

sedang dalam bahaya, maupun karakter yang menghasilkan bahaya. Suspense 

dibangun dengan menyajikan konflik dan menciptakan disparitas pengetahuan 

antara penonton dengan karakter. 
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Karakter seringkali dihadapkan pada ancaman bahaya dan ketidaktahuannya 

akan datangnya bahaya tersebut, sehingga memunculkan rasa simpati penonton. 

Penonton mengikuti karakter dan merasakan keterlibatan emosional dengan 

karakter tersebut. Penonton berharap cemas, was-was, dan tegang menanti 

bagaimana nasib karakter, hingga timbullah suspense. Suspense seringkali 

dihasilkan dengan cross-cutting antara scene karakter yang sedang dihadapi 

bahaya, dengan scene yamg menunjukan bahaya sedang mendekatinya. Efek dari 

penggunaan cross-cutting terhadap cerita yaitu menjaga dan meningkatkan 

suspense saat konflik diarahkan menuju adegan klimaks. Adegan klimaks tersebut 

merupakan suatu adegan penting dan berfungsi sebagai adegan turning point, 

adegan yang berpengaruh sebagai pemicu atau pembangun konflik untuk beberapa 

adegan mendatang.  

Beberapa fenomena tersebut menunjukkan cross-cutting untuk menciptakan 

disparitas pengetahuan dan menghasilkan unsur dramatik berupa suspense atau. 

Pemilihan penggunaan teknik cross-cutting untuk menyajikan suspense dalam film 

serial “Money Heist” ini dirasa sangat tepat. Suspense akan terasa sepanjang film 

sehingga menambah daya tarik penonton untuk mengikuti cerita hingga selesai. 

Saat bagian akhir atau ending episode tersebut menggantung, penonton akan merasa 

penasaran dengan kelanjutan cerita dan nasib karakter yang mereka ikuti. Teknik 

cross-cutting sebagai pembangun suspense ini dinilai sangat efektif dalam menjaga 

ketertarikan penonton untuk mengikuti setiap episode yang ada sehingga membuat 

film serial “Money Heist” sukses sebagai film terlaris di Netflix. 

Terdapat temuan lain mengenai kegunaan cross-cutting selain untuk 

membangun suspense. Cross-cutting banyak digunakan untuk menggambarkan 

masa lalu atau flashback, menggambarkan adegan mimpi, menggambarkan maksud 

dari suatu dialog atau narasi, serta menciptakan kontras dan perbandingan antar 

adegan. Selain itu, suspense dalam film ini juga dihasilkan melalui teknik-teknik 

lain, seperti movement camera, angle camera, pov shot, subjective shot, editing 

slow pacing, music scoring, sound effect, dsb. 
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B. Saran 

Penelitian ini masih dapat dikembangkan dan dieksplorasi dengan cara 

mempertimbangkan aspek-aspek lain dari editing, terutama cross-cutting. Serta 

aspek-aspek lain dari suspense dan unsur dramatik yang dihasilkan melalui 

disparitas pengetahuan. Aspek-aspek mengenai pengambilan gambar, tata suara, 

tata artistik, maupun akting pemain juga perlu diperhatikan untuk menimbulkan 

suspense dalam film.  

Metode penelitian, hasil analisis, beserta data-data mengenai cross-cutting 

dan suspense dalam penelitian ini juga dapat dikembangkan atau digunakan untuk 

melakukan analisis dalam penelitian serupa dengan objek penelitian yang berbeda. 

Selain itu, teknik cross-cutting juga dapat dianalisis berdasarkan fungsinya 

terhadap adegan, seperti menggambarkan perbandingan dan kontras, menciptakan 

hubungan sebab akibat atau kausalitas, sebagai motivasi tindakan karakter, maupun 

sebagai pembangun tema. 

Suspense erat kaitannya dengan cerita, konflik, dan kondisi karakter. Oleh 

karena itu kepiawaian sutradara dan penulis naskah dalam merangkai cerita sangat 

membantu editor dalam mendramatisasi film melalui susunan gambar. Untuk itu 

sebaiknya pemilihan penggunaan teknik cross-cutting harus memperhatikan cerita 

film. Seorang editor harus menempatkan diri sebagai penonton agar dapat 

memprediksi emosi, ekspektasi, serta reaksi penonton.  
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